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xiv + 65 halaman, 19 gambar, 23 tabel, 7 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi semen. Untuk memperoleh bahan baku yaitu batu gamping, diperlukan 

proses penambangan menggunakan sistem drill & blast . Agar proses penambangan 

berjalan sesuai dengan target produksi diperlukan sistem mine dewatering yang 

baik. Mine dewatering di PT. Semen Baturaja menggunakan sump dan pompa. Saat 

ini sump yang tersedia tidak cukup menampung jumlah air yang masuk. Diketahui 

luas cathment area sebesar 934.840,262 m2 dan intensitas hujan 5,83 mm/jam, 

maka debit air limpasan sebesar 21.827,726 m³/hari. Diketahui debit air tanah yaitu 

732,8 m³/hari dan debi evapotranspirasi sebesar 122,541 m³/hari maka debit total 

air yang masuk ke penambangan sebesar 22.437,952 m3/hari. Saat ini sump 

berukuran 16.687 m³, sehingga perlu dilakukan pelebaran. Sump direncanakan 

berbentuk trapesium dengan volume 80.209,8 m³. Volume ini dirancang dengan 

asumsi bahwa sump mampu menampung debit air masuk dalam waktu 3 hari tanpa 

pemompaan. Rekomendasi dimensi sump memiliki panjang atas (a) : 203,67 m, 

panjang bawah  (c) : 198,54 m, lebar atas (b) : 70,574 m, lebar bawah (d) : 62,336 

m, tinggi sump  (Z) : 6 m, dan kemiringan 60º. Rencana pemompaan dilakukan 

selama 20 jam/hari menggunakan 3 buah pompa dengan kapasitas pemompaan 

sebesar 16.268 m³/jam. 
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SUMMARY 

 

TECHNICAL STUDIES OF MINE DEWATERING SYSTEMS IN 

QUARRY PIT TYPE MINE LIMESTONE BATURAJA I PT. SEMEN 

BATURAJA (PERSERO) TBK, SOUTH SUMATERA 
  

Scientific paper  in the form of  Final  Assignment report,    Maret 2020 

 

Ayu Fijri Ramadhani Harahap, Supervised by Dr. Ir. H. Maulana Yusuf  MS., MT., 

dan Syarifuddin, S.T., M.T. 

 

Kajian Teknis Sistem Mine Dewatering di Quarry Pit Type Tambang Batu 

Gamping Baturaja I PT Semen Baturaja (Persero) Tbk, Sumatera Selatan. 

 

xiv + 65 pages, 19 pictures, 23 tables, 7 attachments 

 

SUMMARY 

 

PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk is a company engaged in the production of 

cement. To obtain material, the mining process is needed using drill & blast system. 

In mining process runs according to the production target, a good mine dewatering 

system is needed. Mine dewatering at PT Semen Baturaja uses sumps and pumps. 

It is known that the cathment area is 934,840,262 m² and the rainfall intensity is 

5.83 mm/hour, then the runoff water discharge is 21,827,726 m³/day. The minimum 

fee for debit is 732.8 m³/day and the evapotranspiration debit is 122,541 m³/day. At 

present the sump is 16,687 m³ wide, so widening needs to be done. The plan is 

planned to be in the form of a trapezoid with volume of 80,209,8 tm³. This volume 

is designed with the assumption that the sumpt is able to accommodate the inlet 

water within 3 days without pumping. The recommended dimension has a length of 

cap (a): 203.67 m, bottom length (c): 198.54 m, width limit (b): 70.574 m, bottom  

width (d): 62.336 m, height of sump (Z): 6 m, and slope of 60º. The pumping plan 

is carried out for 20 hours/day using 3 pumps with pumping capacity of 16,268 

m³/hour. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak di industri semen yang terletak di Kota Baturaja, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan. PT.Semen Baturaja (Persero) Tbk membutuhkan 

bahan internal dalam proses pembuatan semen yaitu berupa bahan mentah yang 

diperoleh langsung dari tambang quarry PT. Semen baturaja (Persero) Tbk, berupa 

batu gamping. Kegiatan penambangan batu gamping dilakukan dengan sistem 

tambang terbuka dengan metode quarry. Penambangan dilakukan dengan 

mengggunakan peralatan mekanis yang meliputi kegiatan pembersihan lahan (land 

clearing), pengupasan lapisan tanah penutup (stripping overburden), 

pembongkaran batu gamping dengan pemboran dan peledakan (drill & blast), 

pemuatan (loading) dan pengangkutan (hauling), serta penghancuran (crushing) 

dan storage. 

Dalam proses penambangan batu gamping, ada beberapa hal yang menjadi 

faktor penghambat salah satunya adalah air. Air merupakan masalah besar dalam 

pekerjaan tambang, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

berpengaruh terhadap produktivitas. Secara langsung air dapat menghentikan 

seluruh aktivitas tambang , misalnya pada saat hujan turun sangat deras. Secara 

tidak langsung air berpengaruh terhadap kondisi tempat kerja, berpengaruh 

terhadap material bahan galian, dan berpengaruh terhadap kemantapan lereng 

tambang. Oleh karena itu diperlukan sistem mine dewatering yang baik di 

perusahaan tambang, seperti pada PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

Sistem mine dewatering adalah rangkaian unit kerja dari alat/bagian pada 

sistem penyaliran yang dimaksudkan untuk mengendalikan air di tambang. Proses 

pengeluaran air yang telah masuk ke tambang biasa dilakukan dengan 

menggunakan sump dan pompa. Air yang masuk ke front penambangan diharapkan 

dapat ditampung oleh sump agar tidak menghambat kemajuan tambang. Sump yang 

tersedia harus memiliki ukuran yang cukup untuk menampung total debit air yang 

masuk. Saat ini, sump yang ada di PT. Semen Baturaja (Persero) Tbk memiliki 
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volume yang belum sesuai dengan debit total air yang masuk ke lokasi 

penambangan. Sump tidak cukup untuk menampung jumlah air yang masuk 

sehingga meluap nya air pada sump. Maka dari itu diperlukan kajian teknis mine 

dewatering di quarry pit type tambang batu gamping Baturaja I di PT. Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa debit total air yang masuk ke area penambangan? 

2. Berapa kapasitas volume sump rencana untuk menampung air yang masuk ke 

area penambangan? 

3. Berapa head total dan jumlah pompa yang dibutuhkan? 

 

1.3.  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitan ini dibatasi pada pengkajian debit total air 

yang masuk ke catchment area tambang batu gamping pada Baturaja I, tidak 

mengkaji saluran terbuka, dan tidak membahas volume peledakan dalam pelebaran 

sump. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis besar debit total air yang masuk ke penambangan. 

2. Menganalisis volume sump rencana untuk menampung debit air yang masuk ke 

penambangan.  

3. Menganalisis kapasitas head total dan jumlah pompa yang dibutuhkan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan sistem mine 

dewatering yang baik agar air pada sump tidak meluap yaitu dengan cara 

memperlebar dimensi sump dan dapat menjadi sumber referensi bagi perusahaan 

jika ingin melakukan pelebaran sump.
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